
SKRIPSI 

 

PENGARUH FINANCIAL LITERACY DAN FINANCIAL 

ATTITUDE TERHADAP FINANCIAL WELL-BEING : 

FINANCIAL BEHAVIOR SEBAGAI VARIABEL 

MEDIASI 

 

 

 

 

 

 

 

DIAJUKAN OLEH : 

NAMA  : JOCELYN ANDRENE 

NPM  : 115210067    

 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT 

GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI 

 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

2024



SKRIPSI 

 

PENGARUH FINANCIAL LITERACY DAN FINANCIAL 

ATTITUDE TERHADAP FINANCIAL WELL-BEING : 

FINANCIAL BEHAVIOR SEBAGAI VARIABEL 

MEDIASI 

 

 

 

 

 

 

 

DIAJUKAN OLEH : 

NAMA  : JOCELYN ANDRENE 

NPM  : 115210067    

 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT 

GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI 

 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

2024  



  

ii 

  

SURAT PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT 
 

  

Perpustakaan
Text Box




  

iii 

  

HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI 

  



  

iv 

  

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 



  

v 

  

ABSTRACT 

 
UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

                              JAKARTA 

(A) JOCELYN ANDRENE 115210067 

(B) THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL ATTITUDE 

ON FINANCIAL WELL-BEING : FINANCIAL BEHAVIOR AS A 

MEDIATING VARIABLE 

(C) cxcvi + 196 Pages, 29 Tables, 9 Pictures, 6 Attachments 

(D) FINANCIAL MANAGEMENT 

(E) Abstract: Currently, the rate of poverty reduction and inequality in urban 

areas is moving slowly. As a province with a high population density, West 

Java still faces social inequality and welfare issues. Data from Central 

Bureau of Statistics shows that Bogor Regency has the highest number of 

poor residents in West Java for the year 2024. This research was 

conducted with the aim of examining the effect of financial literacy and 

financial attitude on the financial well-being of the people of Bogor 

Regency, mediated by financial behavior. The population in this study 

consists of all residents of Bogor Regency who already have an income 

and have completed a bachelor's degree (S1), with a sample size of 303 

people used in this research. The data analysis technique used in this study 

is Structural Equation Modeling (SEM) with SmartPLS version 4.1.0.8 as 

the software used to support the data processing. The results of this study 

show that financial literacy and financial behavior have a positive effect 

on financial well-being, financial literacy and financial attitude have a 

positive effect on financial behavior, financial attitude doesn’t affect 

financial well-being, and financial behavior mediates the effect of 

financial literacy and financial attitude on financial well-being. 

(F) Keywords: Financial Literacy, Financial Attitude, Financial Behavior, 

Financial Well-being 

(G) References 109 (1991 – 2024) 

(H) Ary Satria Pamungkas, S.E., M.M. 
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ABSTRAK 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                        JAKARTA 

(A) JOCELYN ANDRENE 115210067 

(B) PENGARUH FINANCIAL LITERACY DAN FINANCIAL ATTITUDE 

TERHADAP FINANCIAL WELL-BEING : FINANCIAL BEHAVIOR 

SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

(C) cxcvi + 196 Halaman, 29 Tabel, 9 Gambar, 6 Lampiran 

(D) MANAJEMEN KEUANGAN 

Abstrak: Saat ini, laju penurunan kemiskinan dan kesenjangan di 

daerah perkotaan bergerak dengan lambat. Sebagai provinsi dengan 

tingkat penduduk yang padat, Provinsi Jawa Barat masih menghadapi 

ketimpangan sosial dan masalah kesejahteraan. Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) menunjukkan bahwa Kabupaten Bogor memiliki jumlah penduduk 

miskin terbanyak di Provinsi Jawa Barat untuk tahun 2024. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh financial literacy dan 

financial attitude terhadap financial well-being masyarakat Kabupaten 

Bogor dengan dimediasi oleh financial behavior. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kabupaten Bogor yang telah 

memiliki penghasilan dan telah menyelesaikan jenjang pendidikan Strata 

1 (S1) dimana jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 

303 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan SmartPLS versi 

4.1.0.8 sebagai software yang digunakan untuk mendukung proses 

pengolahan data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial 

literacy dan financial behavior berpengaruh positif terhadap financial 

well-being, financial literacy dan financial attitude berpengaruh positif 

terhadap financial behavior, financial attitude tidak berpengaruh terhadap 

financial well-being, serta financial behavior memiliki peran memediasi 

pengaruh financial literacy dan financial attitude terhadap financial well-

being. 

(E) Kata Kunci: Financial Literacy, Financial Attitude, Financial Behavior, 

Financial Well-being 

(F) Daftar Acuan 109 (1991 – 2024) 

(G) Ary Satria Pamungkas, S.E., M.M.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan, setiap orang pastinya memiliki 

keinginan untuk mencapai kebahagiaan dimana kesejahteraan merupakan 

salah satu faktor yang harus dipenuhi agar seseorang dapat mencapai 

kebahagiaan tersebut. Quibra (2024) menggambarkan kesejahteraan 

sebagai sesuatu yang sangat penting bagi setiap orang demi kelangsungan 

hidupnya. Di Indonesia, kesejahteraan sering kali dikaitkan dengan 

keuangan. Hal ini dikarenakan kesejahteraan tidak jarang dihubungkan 

dengan kemampuan seseorang dalam mencapai kebahagiaan dan kualitas 

hidup melalui pengelolaan keuangan, sehingga menyebabkan keuangan 

menjadi salah satu komponen dari kesejahteraan (Apriansah, Mulyatini & 

Prabowo, 2022). Walau uang memang tidak dapat membeli segalanya, 

tetapi uang dapat membantu seseorang dalam meraih kebahagiaan 

(Hasyyati, 2023).  

Dzulfaroh dan Kurniawan (2022) mengatakan bahwa pada awal 

tahun 2022, harga kebutuhan pokok dan komoditas lainnya mengalami 

kenaikan dimana hal ini menyebabkan kesejahteraan rakyat Indonesia 

mengalami penurunan. Hasil survei “Mekari Whitepaper: Laporan 

Kesejahteraan Finansial Karyawan 2022” yang dilakukan oleh Kompas 

yang bekerja sama dengan Mekari pada April 2022 menunjukkan bahwa 

sekitar 74% karyawan yang menjadi responden mengaku bahwa kondisi 

keuangan mereka melandai dan tidak cukup untuk membiayai 

pengeluaran yang tidak terduga. Para responden juga mengatakan bahwa 

tingkat kesejahteraan mereka semakin memburuk dimana hal tersebut 

dapat dilihat melalui ketidakmampuan mereka dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari apabila mereka berhenti bekerja. 
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Selain itu, penurunan kesejahteraan rakyat Indonesia juga dapat 

dilihat melalui banyaknya masyarakat yang menggunakan tabungannya 

untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari karena gaji mereka yang 

tetap atau tidak mengalami peningkatan, tetapi harga kebutuhan pokok 

dan komoditas lainnya terus mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kondisi tabungan masyarakat sedang dalam kondisi yang tidak baik 

(Nugroho, 2023). Taufiq (2024) mengatakan bahwa data Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa angka kemiskinan pada 1 Juli 2024 

berada di angka 9,03 persen dan sudah lebih baik jika dibandingkan 

dengan angka kemiskinan pada bulan Maret 2019 yang berada di angka 

9,41 persen. Namun, kesejahteraan rakyat di daerah perkotaan belum 

dapat dikatakan membaik sepenuhnya dari pandemi. Hal tersebut dapat 

dilihat melalui laju penurunan kemiskinan dan kesenjangan di daerah 

perkotaan bergerak dengan lambat dimana angka Gini Ratio yang 

mengukur derajat kesenjangan pembagian pendapatan relatif antar 

penduduk di satu wilayah juga bergerak sangat lambat. 

Sebagai provinsi dengan tingkat penduduk yang padat, Provinsi 

Jawa Barat masih menghadapi ketimpangan sosial dan masalah 

kesejahteraan hingga saat ini (Hendarto, 2024). Data Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka Provinsi Jawa Barat 

menempati urutan kedua tertinggi di Indonesia dengan angka sekitar 7,44 

persen. Krisna, Arka dan Wenagama (2022) mengatakan bahwa 

peningkatan angka pengangguran akan menyebabkan terjadinya 

peningkatan jumlah masyarakat yang tidak mempunyai penghasilan 

dimana kondisi ini akan semakin mempersulit masyarakat dalam 

mencapai kesejahteraan. Data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat 

menunjukkan bahwa Kabupaten Bogor memiliki jumlah penduduk miskin 

terbanyak di Provinsi Jawa Barat untuk tahun 2024 dengan jumlah sebesar 

446,8 ribu jiwa dimana berikut ini merupakan tabel 1.1 yang 

memperlihatkan data Badan Pusat Statistik Jawa Barat terkait jumlah 

penduduk miskin di Provinsi Jawa Barat untuk tahun 2024. 
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Tabel 1.1. 

Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Barat Tahun 2024 

Kabupaten 
Jumlah Penduduk Miskin 

Menurut Kabupaten (Ribu Jiwa) 

Kabupaten Bogor 446.8 

Kabupaten Garut 259.3 

Kabupaten Cirebon 245.9 

Kabupaten Bandung 239.9 

Kabupaten Cianjur 239.3 

Kabupaten Indramayu 212.1 

Kabupaten Bekasi 204.5 

Kabupaten Karawang 187.8 

Kabupaten Tasikmalaya 186.8 

Kabupaten Bandung Barat 179.7 

Kabupaten Sukabumi 175.9 

Kabupaten Subang 152.6 

Kabupaten Majalengka 134.6 

Kabupaten Kuningan 131.8 

Kabupaten Sumedang 108.9 

Kabupaten Ciamis 90.8 

Kabupaten Purwakarta 81.4 

Kabupaten Pangandaran 36 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat 

Selain itu, data Badan Pusat Statistik Jawa Barat juga menunjukkan 

bahwa Kabupaten Bogor merupakan kabupaten dengan tingkat 

pengangguran terbuka tertinggi keempat di Provinsi Jawa Barat untuk 

tahun 2024 dengan berada di angka 7.43 persen. Di bawah ini merupakan 

tabel 1.2 yang memperlihatkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 

Barat terkait tingkat pengangguran menurut kabupaten di Provinsi Jawa 

Barat untuk tahun 2024. 
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Tabel 1.2. 

Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa Barat Tahun 2024 

Kabupaten 
Tingkat Pengangguran Terbuka 

Menurut Kabupaten (Persen) 

Kabupaten Bekasi 8.82 

Kabupaten Karawang 8.04 

Kabupaten Kuningan 7.78 

Kabupaten Bogor 7.43 

Kabupaten Purwakarta 7.34 

Kabupaten Sukabumi 7.11 

Kabupaten Garut 6.96 

Kabupaten Cirebon 6.74 

Kabupaten Subang 6.73 

Kabupaten Bandung Barat 6.70 

Kabupaten Bandung 6.36 

Kabupaten Indramayu 6.25 

Kabupaten Sumedang 6.16 

Kabupaten Cianjur 5.99 

Kabupaten Majalengka 4.01 

Kabupaten Tasikmalaya 3.74 

Kabupaten Ciamis 3.37 

Kabupaten Pangandaran 1.58 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat 

 

Saputra (2024) mengatakan bahwa walaupun Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bogor merupakan yang tertinggi di 

Jawa Barat, tetapi kenyataannya tidak berbanding lurus dengan kondisi 

perekonomiannya. Besarnya jumlah penduduk di Jawa Barat berhasil 

menyebabkan jumlah pendapatan Kabupaten Bogor yang besar terus 

tergerus. Program bantuan sosial telah pemerintah lakukan sebagai upaya 
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untuk mengatasi masalah terkait kemiskinan, namun upaya tersebut 

menyebabkan masyarakat terus mengandalkan bantuan dari pemerintah. 

Maka, literasi keuangan yang merupakan pengetahuan terkait pengelolaan 

keuangan diperlukan agar seseorang dapat mencapai kesejahteraan. 

Vosloo, Fouche dan Barnard (2014, dalam Aulia, Yuliati dan Muflikhati, 

2019) mengatakan bahwa bagian penting dalam mencapai kesejahteraan 

keuangan adalah literasi keuangan. Hal ini dikarenakan literasi keuangan 

dapat memberikan pengaruh pada sikap dan perilaku seseorang dalam 

mengelola keuangannya, sehingga orang tersebut dapat menjadi lebih 

sejahtera dan cerdas secara keuangan (Ramadhan, 2023).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Megananda dan Faturohman 

(2022) menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh positif 

terhadap financial well-being dimana orang yang memahami konsep dasar 

keuangan akan lebih bijak dalam mengambil keputusan, yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi kesejahteraan keuangannya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Suprapto dan Cecilia (2020), 

Hidayah, Purbawangsa dan Abundanti (2021), serta Sulkiah (2023) yang 

menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap 

financial well-being. Namun, hasil penelitian Arilia dan Lestari (2022), 

serta Novangelo, Adinata, Lestari dan Leon (2022) menunjukkan bahwa 

financial literacy tidak berpengaruh terhadap financial well-being. Hal ini 

dikarenakan seseorang belum tentu memutuskan untuk tidak menabung 

atau berinvestasi karena mereka tidak mengetahui nilai atau manfaatnya 

dan tingkat literasi seseorang belum tentu dapat menjamin kesejahteraan 

orang tersebut. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya inilah yang 

melatarbelakangi digunakannya financial literacy dalam menjelaskan 

financial well-being pada penelitian ini.  

Selain itu, terdapat penelitian lain yang menggunakan self-control 

untuk menjelaskan financial well-being. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Luis dan Nuryasman (2020) juga menunjukkan bahwa self-control 

berpengaruh positif terhadap financial well-being dimana seseorang 



  

6 

  

dengan pengendalian diri yang baik akan dapat memilih keputusan dengan 

rasional dan terhindar dari berbagai perilaku buruk, sehingga ia akan dapat 

mencapai kesejahteraan keuangan. Namun, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sabri dkk. (2023) menunjukkan bahwa self-control tidak 

berpengaruh terhadap financial well-being. Hal ini dikarenakan perilaku 

orang dewasa yang telah berhasil mengendalikan dirinya belum tentu 

dapat memperbaiki keadaan keuangannya, sehingga kesejahteraan 

keuangan belum tentu dapat dicapai dengan pengendalian diri. 

Locus of control juga dapat digunakan untuk menjelaskan financial 

well-being. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Iramani (2023) 

menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap 

financial well-being. Kehidupan seseorang dengan locus of control yang 

baik tidak akan bergantung pada keberuntungan, peluang atau pun nasib. 

Orang tersebut akan berusaha lebih keras dan optimis dalam memenuhi 

kebutuhannya. Oleh karena itu, orang tersebut akan berusaha mengelola 

keuangannya dengan bijak agar dapat mencapai kesejahteraan keuangan. 

Namun, penelitian yang dilakukan Iramani dan Lutfi (2020), Renaldo, 

Sudarno dan Hutahuruk (2020), serta Sutini dan Wiyanto (2024) 

menunjukkan bahwa locus of control tidak memiliki pengaruh terhadap 

financial well-being. Renaldo dkk. (2020) mengatakan bahwa hal ini 

dikarenakan generasi Z yang menjadi responden dalam penelitiannya 

lebih menyukai cara yang mudah dalam mencapai kesejahteraan 

keuangan dimana mereka juga cenderung tidak bertanggung jawab. Selain 

itu, generasi Z juga dinilai belum dapat menabung dan berinvestasi 

dengan cermat, serta masih belum dapat menerapkan praktik keuangan 

terbaik dalam mencapai kesejahteraan keuangan. 

Income atau pendapatan juga dapat digunakan untuk menjelaskan 

financial well-being dimana income dapat berupa gaji atau pun 

pendapatan kotor seseorang yang berasal dari investasi (Brilianti & Lutfi, 

2020 dalam Arilia & Lestari, 2022). Hasil penelitian Arilia dan Lestari 

(2022) menunjukkan bahwa income berpengaruh positif terhadap 
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financial well-being. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat 

pendapatan seseorang, maka kesejahteraan keuangannya akan semakin 

baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayah dkk. (2021) 

yang menunjukkan bahwa income berpengaruh positif terhadap financial 

well-being. Namun, hasil penelitian Salsabila dan Hapsari (2022) tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang telah disebutkan sebelumnya dimana 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa income tidak berpengaruh 

terhadap financial well-being. Hal ini disebabkan oleh responden yang 

berpartisipasi dalam penelitiannya berasal dari keluarga yang bekerja 

sebagai petani dan buruh harian lepas dengan tingkat pendapatan yang 

berbeda dimana hal tersebut mempengaruhi cara mereka dalam memenuhi 

kebutuhannya. 

Financial socialization juga dapat digunakan untuk menjelaskan 

financial well-being dimana financial socialization dapat menyebabkan 

seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap terkait 

pengelolaan keuangan dari sumber internal atau pun eksternal secara 

efektif (Setiyani & Solichatun, 2019 dalam Setiawan & Iramani, 2023). 

Hasil penelitian Setiawan dan Iramani (2023) menunjukkan bahwa 

financial socialization berpengaruh positif terhadap financial well-being. 

Hal ini dikarenakan seseorang yang telah memperoleh bimbingan dan 

contoh yang baik mengenai pengelolaan keuangan akan memiliki 

kecenderungan untuk menerapkan hal yang mereka terima, sehingga 

mereka tidak akan merasa khawatir dengan kondisi keuangannya di masa 

yang akan datang. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Kurniawati dan Lestari (2022), serta Sabri dkk. (2023) yang menunjukkan 

bahwa financial socialization berpengaruh positif terhadap financial well-

being. 

Financial stress juga dapat digunakan untuk menjelaskan financial 

well-being dimana financial stress akan terjadi ketika seseorang tidak 

dapat memenuhi kebutuhan keuangan atau pun kebutuhan hidupnya 

(Rahman dkk., 2021 dalam Pratama & Widoatmodjo, 2023). Hasil 
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penelitian Mahdzan dkk. (2023) menunjukkan bahwa financial stress 

berpengaruh negatif terhadap financial well-being. Hal ini dikarenakan 

tingkat stress keuangan yang rendah cenderung meningkatkan 

kesejahteraan keuangan seseorang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Pratama dan Widoatmodjo (2023) yang menunjukkan 

bahwa financial stress berpengaruh negatif terhadap financial well-being. 

Namun, hasil penelitian Balatif, Fachrudin, Silalahi, Syahyunan dan 

Torong (2024) menunjukkan bahwa financial stress berpengaruh positif 

terhadap financial well-being. Hal ini dikarenakan terkadang seseorang 

yang pernah mengalami tekanan keuangan cenderung terlibat dalam 

berbagai strategi yang berfokus pada penyelesaian masalah yang 

melibatkan pengetahuan untuk masalah keuangan yang dihadapinya. 

Financial self-efficacy juga dapat digunakan untuk menjelaskan 

financial well-being. Hasil penelitian Farrell dkk. (2016 dalam 

Megananda & Faturohman, 2022) menunjukkan bahwa financial self-

efficacy berpengaruh positif terhadap financial well-being. Hal ini 

dikarenakan seseorang yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan 

mampu meningkatkan kemampuannya dalam mengelola keuangan 

dimana hal tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan keuangan orang 

tersebut. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Renaldo 

dkk. (2020) dan Sang (2021) yang menunjukkan bahwa financial self-

efficacy berpengaruh positif terhadap financial well-being. Namun, hasil 

penelitian Margasari, Andhini, Musaroh dan Bandara (2024) 

menunjukkan bahwa financial self-efficacy tidak berpengaruh terhadap 

financial well-being. Hal ini dikarenakan yang menjadi responden dalam 

penelitiannya merupakan mahasiswa yang belum memiliki pengalaman 

yang cukup dalam mengelola keuangan secara mandiri. Selain itu, 

pengeluaran tidak terduga juga dapat menyebabkan seseorang merasa 

tidak puas dan tidak dapat mempertahankan standar hidupnya.  

 



  

9 

  

Selain hal-hal terkait kemampuan atau pengetahuan keuangan, 

lifestyle juga dapat digunakan untuk menjelaskan financial well-being. 

Hasil penelitian Arilia dan Lestari (2022) menunjukkan bahwa lifestyle 

berpengaruh negatif terhadap financial well-being. Hal ini dikarenakan 

kebiasaan terkait penggunaan uang untuk memenuhi keinginan gaya 

hidup dapat menyebabkan seseorang memiliki kemungkinan mengalami 

kesulitan keuangan di masa yang akan datang karena menggunakan uang 

untuk membeli barang-barang dan melakukan berbagai kegiatan yang 

membutuhkan biaya cukup besar. Namun, hasil penelitian Setiawan dan 

Iramani (2023) menunjukkan bahwa lifestyle tidak mempengaruhi 

financial well-being. Hal ini dikarenakan yang menjadi responden dalam 

penelitiannya adalah karyawan perbankan dimana mereka telah memiliki 

dana untuk gaya hidup demi menunjang pekerjaan mereka dan 

memperoleh tunjangan pengganti dari perusahaan, sehingga mereka tidak 

perlu menyisihkan dana tambahan untuk berpenampilan menarik. 

Financial attitude juga dapat digunakan untuk menjelaskan 

financial well-being dimana penelitian Lavonda, Setyawan dan Ekadjadja 

(2021) menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh positif 

terhadap financial well-being. Financial attitude sendiri berkaitan erat 

dengan pemikiran seseorang dimana hubungan antara financial attitude 

dengan financial well-being dapat dilihat melalui pola atau cara seseorang 

dalam mengendalikan perilaku konsumsi mereka. Sikap keuangan yang 

baik akan membantu seseorang dalam mengelola keuangan, membuat 

anggaran, dan mengambil keputusan tentang investasi yang sebaiknya 

dipilih agar terhindar dari pengeluaran yang berlebihan dan membantu 

orang tersebut dalam mencapai kesejahteraan keuangan. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Suprapto dan Cecilia (2020), 

Jannah dan Setiyono (2021), Apriansah dkk. (2022), She, Rasiah, Turner, 

Guptan dan Nia (2022), dan Quibra (2024) yang menunjukkan bahwa 

financial attitude berpengaruh positif terhadap financial well-being.  
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Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh Meganandan dan 

Faturohman (2022) menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh 

negatif terhadap financial well-being, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Manalo, Uy dan Bayona (2024) menunjukkan bahwa 

financial attitude tidak berpengaruh terhadap financial well-being. Tidak 

adanya pengaruh financial attitude terhadap financial well-being 

menunjukkan bahwa meskipun sikap keuangan penting dalam 

membentuk perilaku keuangan seseorang, namun dampak terhadap 

kesejahteraan keuangan secara keseluruhan mungkin dimediasi oleh 

faktor-faktor lainnya, seperti perilaku keuangan. Perbedaan hasil 

penelitian terdahulu inilah yang melatarbelakangi digunakannya financial 

attitude untuk menjelaskan financial well-being pada penelitian ini. 

Financial behavior juga dapat digunakan untuk menjelaskan 

financial well-being. Hasil penelitian Pijoh, Indradewa dan Syah (2020) 

menunjukkan bahwa financial behavior berpengaruh positif terhadap 

financial well-being. Hal ini dikarenakan perilaku keuangan yang positif, 

sehat, dan baik akan mengarahkan seseorang pada tingkat kesejahteraan 

keuangan yang lebih tinggi. Hasil penelitian Renaldo dkk. (2020) juga 

menunjukkan bahwa financial well-being berpengaruh positif terhadap 

financial well-being dimana praktik pengelolaan keuangan yang baik akan 

mendukung kesejahteraan keuangan seseorang. Seseorang akan dapat 

mencapai tingkat kesejahteraan keuangan yang lebih tinggi apabila 

mereka dapat mempraktikkan perilaku keuangan yang baik dan memiliki 

perencanaan keuangan, sehingga mereka dapat mengendalikan uang yang 

dimiliki. Hasil kedua penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Lavonda dkk. (2021), Kurniawati dan Lestari (2022), Megananda dan 

Faturohman (2022), She dkk. (2022), Pratama dan Widoatmodjo (2023), 

Sabri dkk. (2023), Budiyanto, Mujib, Arif dan Prasetyowati (2024), serta 

Margasari dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa financial behavior 

berpengaruh positif terhadap financial well-being. 
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Namun, hasil penelitian Suprapto dan Cecilia (2020) menunjukkan 

bahwa financial behavior tidak berpengaruh terhadap financial well-being. 

Hal ini dikarenakan terdapat faktor pencetus yang mendorong perilaku 

keuangan seseorang agar dapat mempengaruhi kesejahteraan keuangan 

orang tersebut (Suprapto & Cecilia, 2020). Hasil penelitian ini sejalan 

hasil penelitian Saidah, Purnamawati dan Gitayuda (2024) yang 

menunjukkan bahwa financial behavior tidak berpengaruh terhadap 

financial well-being, sedangkan hasil penelitian Sumani dan Roziq (2020) 

menunjukkan bahwa financial behavior berpengaruh negatif terhadap 

financial well-being. Hal ini dikarenakan walaupun pelaku UKM yang 

merupakan responden dalam penelitiannya tidak terlalu memiliki perilaku 

keuangan yang baik, namun harapan mereka terhadap kesejahteraan 

keuangan tetap tinggi dimana cara menabung, membayar pinjaman tepat 

waktu, dan lain-lainnya bukanlah satu-satunya cara untuk meningkatkan 

kesejahteraan keuangan mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Novangelo dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa financial 

behavior tidak berpengaruh terhadap financial well-being dimana 

perbedaan hasil penelitian inilah yang melatarbelakangi digunakannya 

financial behavior untuk menjelaskan financial well-being pada penelitian 

ini. 

Financial literacy dan financial attitude juga dapat digunakan dalam 

menjelaskan financial behavior. Hasil penelitian Andarsari dan Ningtyas 

(2019) juga menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh positif 

terhadap financial behavior dimana semakin tinggi literasi keuangan yang 

dimiliki seseorang, maka semakin baik dan bijak pula orang tersebut 

dalam berperilaku. Dengan memiliki literasi keuangan yang tinggi, 

seseorang akan dapat membuat keputusan dengan bijak, terdorong untuk 

menabung demi masa pensiun yang lebih baik, serta mengelola investasi 

dan keuangannya dengan cermat, sedangkan seseorang yang memiliki 

literasi keuangan yang rendah akan mengalami kesulitan dalam membuat 

pilihan yang efisien, serta cenderung memilih meminjam uang dan lebih 
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rentan terhadap penipuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Yolanda, Kurjono, Arief dan Mulyadi (2021), Waluyo, Nugroho 

dan Akbari (2023), Hutajulu (2024), Nurjannah, Ampa dan Subur (2024), 

serta Setiawan dan Laulita (2024) yang menunjukkan bahwa financial 

literacy berpengaruh positif terhadap financial behavior. 

Namun, hasil penelitian Purwidianti dan Tubastuvi (2019) 

menunjukkan bahwa financial literacy tidak berpengaruh terhadap 

financial behavior. Hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki literasi 

keuangan yang tinggi belum tentu memiliki perilaku keuangan yang baik 

dimana edukasi keuangan sering kali kurang efektif bagi seseorang 

dengan penghasilan yang rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Afifi dan Setyorini (2023) yang menunjukkan bahwa financial 

literacy tidak berpengaruh terhadap financial behavior. Hal ini 

dikarenakan seseorang yang memiliki literasi keuangan yang tinggi tidak 

selalu mampu dalam mengendalikan keuangannya dan tidak selalu 

memiliki perilaku keuangan yang baik. Perbedaan hasil penelitian inilah 

yang melatarbelakangi digunakannya financial literacy untuk 

menjelaskan financial behavior dalam penelitian ini. 

Terkait dengan digunakannya financial attitude dalam menjelaskan 

financial behavior, hasil penelitian Aditya dan Azmansyah (2021) 

menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh positif terhadap 

financial behavior. Sikap keuangan yang baik akan mempengaruhi 

perilaku seseorang dimana sikap keuangan dapat menyebabkan perilaku 

keuangan seseorang menjadi lebih baik melalui suatu persepsi yang baik, 

sehingga orang tersebut akan memiliki perilaku keuangan yang bijak dan 

bertanggung jawab. Pikiran, penilaian atau pendapat seseorang terkait 

keuangan dapat melatarbelakangi perilaku keuangan yang bijak dan 

bertanggung jawab. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Adiputra, Suprastha dan Tania (2021), Handayani dan Handayani (2022), 

Saputra, Rahmayuni dan Febriyanti (2022), Setiawan dan Laulita (2024), 
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serta Yuniawati, Syarif dan Sajekti (2024) yang menunjukkan bahwa 

financial attitude berpengaruh positif terhadap financial behavior. 

Namun, hasil penelitian Sumani dan Roziq (2020) menunjukkan 

bahwa financial attitude tidak berpengaruh terhadap financial behavior. 

Hal ini dikarenakan pikiran, persepsi, pendapat, dan penilaian terhadap 

keuangan memerlukan role model, contoh atau panutan agar seseorang 

dapat memiliki perilaku keuangan yang baik, sehingga orang tersebut 

tidak akan salah dalam berperilaku atau mengalami kerugian di kemudian 

hari. Hasil penelitian Utami dan Isbanah (2023) juga menunjukkan bahwa 

financial attitude tidak berpengaruh terhadap financial behavior dimana 

hal ini dikarenakan walaupun responden dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa mereka telah memiliki pemahaman yang menuntut 

mereka untuk berhati-hati dalam membuat keputusan keuangan, namun 

mereka masih belum dapat menerapkan keputusan yang mereka inginkan 

dalam kehidupan mereka dan lebih memilih menghabiskan uang mereka 

untuk kesenangan semata. Kedua hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

Wahyuni dan Raprayogha (2021) yang menunjukkan bahwa financial 

attitude tidak berpengaruh terhadap financial behavior. 

Financial behavior juga telah digunakan sebagai variabel mediasi 

untuk menjelaskan financial well-being dalam beberapa penelitian 

terdahulu. Pada penelitian Sabri dkk. (2023) terkait financial well-being, 

financial behavior digunakan sebagai variabel mediasi untuk menjelaskan 

bagaimana seseorang berperilaku secara finansial dimana financial 

behavior merupakan landasan dari financial well-being itu sendiri. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa financial behavior memiliki peran 

memediasi pengaruh financial literacy terhadap financial well-being. Hal 

ini dikarenakan tindakan yang diambil dalam aktivitas keuangan yang 

melibatkan berbagai masalah keuangan dan penerapan literasi keuangan 

pada perilaku keuangan seseorang dapat meningkatkan kesejahteraan 

keuangan orang tersebut. Pengetahuan terkait keuangan saja dengan tanpa 

adanya tindakan yang diambil tidak akan dapat meningkatkan 
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kesejahteraan keuangan seseorang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Luis dan Nuryasman (2020), Megananda dan Faturohman 

(2022), Prasetya (2023), dan Manalo dkk. (2024) yang menunjukkan 

bahwa financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh financial 

literacy terhadap financial well-being. Manalo dkk. (2024) mengatakan 

bahwa literasi keuangan yang baik belum tentu dapat menjamin 

kesejahteraan keuangan seseorang karena literasi keuangan akan lebih 

efektif jika orang tersebut juga memiliki perilaku keuangan yang positif. 

Terkait financial behavior yang digunakan dalam menjelaskan 

pengaruh financial attitude terhadap financial well-being, hasil penelitian 

She dkk. (2022) menunjukkan bahwa financial behavior memiliki peran 

memediasi pengaruh financial attitude terhadap financial well-being 

dimana perilaku keuangan yang bertanggung jawab memungkinkan 

seseorang dapat menafsirkan sikap keuangan secara efektif ke dalam 

pengambilan keputusan keuangan yang nyata dan bertindak demi 

kepentingan yang dapat mempengaruhi kesejahteraan keuangan orang 

tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Megananda 

dan Faturohman (2022), serta Manalo dkk. (2024) yang menunjukkan 

bahwa financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh financial 

attitude terhadap financial well-being. Namun, hasil penelitian Sutini dan 

Wiyanto (2024) menunjukkan bahwa financial behavior tidak memiliki 

peran memediasi pengaruh financial attitude terhadap financial well-

being. Hal ini memperlihatkan bahwa memiliki sikap keuangan yang 

positif tidak menandakan bahwa seseorang akan berperilaku sejalan 

dengan sikap keuangan yang dimilikinya dalam kehidupan nyata dimana 

adanya perbedaan karakteristik generasi dalam melihat suatu hal menjadi 

penyebab hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Megananda 

dan Faturohman (2022), She dkk. (2022), serta Manalo dkk. (2024). 

Perbedaan hasil inilah yang melatarbelakangi dilakukannya pengujian 

peran mediasi financial behavior pada pengaruh financial attitude 

terhadap financial well-being dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini dilakukan karena 

terdapat berbagai perbedaan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menguji pengaruh financial literacy dan financial attitude terhadap 

financial well-being, serta menguji peran mediasi financial behavior yang 

merupakan hasil dari literasi dan pengetahuan, sikap dan pengelolaan 

keuangan pada pengaruh financial literacy dan financial attitude terhadap 

financial well-being, sehingga judul dari penelitian ini adalah 

“PENGARUH FINANCIAL LITERACY DAN FINANCIAL 

ATTITUDE TERHADAP FINANCIAL WELL-BEING : FINANCIAL 

BEHAVIOR SEBAGAI VARIABEL MEDIASI”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut ini merupakan 

identifikasi masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. 

a. Financial literacy mempengaruhi financial well-being. 

b. Self-control mempengaruhi financial well-being. 

c. Locus of control mempengaruhi financial well-being. 

d. Income mempengaruhi financial well-being. 

e. Financial socialization mempengaruhi financial well-being. 

f. Financial stress mempengaruhi financial well-being. 

g. Financial self-efficacy mempengaruhi financial well-being. 

h. Lifestyle mempengaruhi financial well-being. 

i. Financial attitude mempengaruhi financial well-being. 

j. Financial behavior mempengaruhi financial well-being. 

k. Financial literacy mempengaruhi financial behavior. 

l. Financial attitude mempengaruhi financial behavior. 

m. Financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh 

financial literacy terhadap financial well-being. 

n. Financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh 

financial attitude terhadap financial well-being. 
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3. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan agar ruang lingkup penelitian ini dapat 

lebih terfokus dan jelas dimana di bawah ini merupakan batasan masalah 

dalam penelitian ini. 

a. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Kabupaten Bogor yang telah memiliki penghasilan dan telah 

menyelesaikan jenjang pendidikan Strata 1 (S1). 

b. Variabel independen dalam penelitian ini adalah financial 

literacy dan financial attitude yang digunakan untuk 

menjelaskan financial well-being yang merupakan variabel 

dependen pada penelitian ini, dengan financial behavior sebagai 

variabel mediasi. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan juga 

batasan masalah yang sebelumnya telah dipaparkan, berikut ini merupakan 

beberapa masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. 

a. Apakah financial literacy memiliki pengaruh terhadap financial 

well-being? 

b. Apakah financial literacy memiliki pengaruh terhadap financial 

behavior? 

c. Apakah financial attitude memiliki pengaruh terhadap financial 

well-being? 

d. Apakah financial attitude memiliki pengaruh terhadap financial 

behavior? 

e. Apakah financial behavior memiliki pengaruh terhadap 

financial well-being? 

f. Apakah financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh 

financial literacy terhadap financial well-being? 

g. Apakah financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh 

financial attitude terhadap financial well-being? 
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B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut ini merupakan tujuan 

dilakukannya penelitian ini. 

a. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap financial 

well-being. 

b. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap financial 

behavior. 

c. Untuk mengetahui pengaruh financial attitude terhadap financial 

well-being. 

d. Untuk mengetahui pengaruh financial attitude terhadap financial 

behavior. 

e. Untuk mengetahui pengaruh financial behavior terhadap 

financial well-being. 

f. Untuk mengetahui peran financial behavior dalam memediasi 

pengaruh financial literacy terhadap financial well-being. 

g. Untuk mengetahui peran financial behavior dalam memediasi 

pengaruh financial attitude terhadap financial well-being. 

 

2. Manfaat 

a. Teoretis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

berbagai manfaat, terutama bagi pengembangan ilmu (teoretis), 

seperti membantu pengembangan dan penyempurnaan model 

teoretis terkait financial well-being, serta menambah pengetahuan 

terkait financial well-being, financial literacy, financial attitude, 

dan juga financial behavior. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan juga menjadi acuan bagi para 

peneliti jika ingin melakukan penelitian serupa yang menggunakan 

financial well-being sebagai variabel dependen dalam 

penelitiannya. 
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b. Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat 

Kabupaten Bogor dalam memahami kondisi keuangan mereka, 

memberikan informasi terkait financial well-being masyarakat 

Kabupaten Bogor, menjadi masukan bagi pemerintah Kabupaten 

Bogor dalam merumuskan program yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bogor, serta menjadi tolak 

ukur dalam mempertimbangkan financial attitude, financial 

literacy, dan financial behavior untuk mencapai financial well-

being bagi masyarakat Kabupaten Bogor di masa sekarang atau 

pun masa yang akan datang. 
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